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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran praktik berbasis 
kompetensi berorientasi produksi dan mengetahui keefektifan model pembelajaran tersebut Produk 
yang dihasilkan berupa model pembelajaran praktik, strategi pembelajaran, dan modul pembelajaran. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kompetensi yang berorientasi produksi dari para mahasiswa. Model  tersebut efektif untuk mengajar 
praktik pada matakuliah Teknologi Permesinan. Di samping itu, model tersebut juga meningkatkan 
kecepatan belajar, hasil belajar, keefektifan belajar, kompetensi mahasiswa, motivasi belajar, ketepat-
an waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas, kreativitas dan inovasi sesuai dengan kebutuhan studi me-
reka. 
  
Kata Kunci:  model pembelajaran praktik, berbasis kompetensi, orientasi produksi 
 

DEVELOPING A PRODUCT-ORIENTED-COMPETENCY BASED MODEL                         
OF PRACTICE LEARNING 

Abstract: The research aimed at developing a model of practice learning based on product- oriented 
competency and revealing the effectiveness of the learning model. The products of this research were 
a model of practical learning, learning strategies, and learning modules. The finding of the research 
showed that the developed learning model increased the students’ product-oriented competency. The 
model is effective for teaching the practice of the course on Engineering Technology. Besides, the 
model can also improve the learning pace, learning achievement, learning effectiveness, students’ 
competency, learning motivation, punctuality in submitting assignments, creativity and innovation in 
accordance with their study requirements. 

Keywords: practice learning model, competency-based, product-oriented 
 
 
PENDAHULUAN  

Tatanan kehidupan di perguruan tinggi 
secara formal yang paling dominan adalah pem-
belajaran. Pembelajaran praktik belum secara se-
rius dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip 
yang sahih untuk memberikan peluang mahasis-
wa belajar cerdas, kritis, kreatif, inovatif, dan me-
mecahkan masalah. Pembelajaran praktik yang 
diupayakan dosen pendidikan teknik mesin be-
lum menunjukkan sebagai suatu proses pe-
ngembangan kreativitas mahasiswa. Didukung 
hasil pengamatan awal, yaitu adanya kecende-
rungan dosen dalam memilih dan menggunakan 
metode pembelajaran praktik yang bersifat spe-
kulatif, yang berakibat kegiatan pembelajaran 
praktik kurang menarik, membosankan, tidak 
menantang, produk yang dihasilkan tidak mak-
simal dan kecenderungan gagal, tidak layak 

jual, sulit mencapai target, tidak berorientasi pro-
duksi. Bahkan, sebagian besar pembelajaran prak-
tik dengan menggunakan intuisi atau berdasar-
kan pengalaman sejawat dan cenderung bertum-
pu pada kepentingan dosen daripada kebutuhan 
mahasiswa. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 20 Ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen (UU Sisdiknas, 2003:5) dan 
berbagai produk ketentuan hukum lainnya me-
rupakan satu tantangan yang harus dihadapi oleh 
perguruan tinggi, tidak terkecuali LPTK-PTK 
(Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan – 
Pendidikan Teknologi Kejuruan) yang mempu-
nyai tanggung jawab dalam menghasilkan guru 
yang berkualitas. Pada tatanan lokal dengan pe-
nerapan otonomi daerah, yang mempunyai pe-
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luang untuk menata pengembangan tenaga guru 
lebih berkualitas sesuai dengan tuntutan kebu-
tuhan daerah. Orientasi baru pendidikan itu ber-
kehendak menjadikan lembaga pendidikan se-
bagai kecakapan hidup, dengan pendidikan 
yang bertujuan mencapai kompetensi, dengan 
proses pembelajaran yang autentik dan konteks-
tual yang dapat menghasilkan produk bernilai 
dan bermakna bagi mahasiswa, dan pemberian 
layanan pendidikan berbasis luas melalui berba-
gai jalur dan jenjang pendidikan yang fleksibel 
multi-entry-multi-exit (LPTK-PTK, 2003: 2).    

Permasalahan utama dalam pembelajaran 
di perguruan tinggi adalah bagaimana perenca-
naan dan kesiapan dosen untuk mengelola pem-
belajarannya agar tercapai kompetensi yang di-
inginkan dalam diri mahasiswa. Secara konsep-
tual barangkali pengembangan strategi pembe-
lajaran dapat diakui sebagai salah satu sarana 
bagi lembaga pendidikan untuk memberikan 
dan memperluas wawasan pembelajar tentang 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar 
lainnya dengan harapan dapat direfleksikan da-
lam kebiasaan berpikir dan bertindak.  

Peningkatan kualitas dan proses pembe-
lajaran perguruan pinggi perlu secara kreatif 
mengembangkan konsep-konsep pendidikan 
baru yang lebih komprehensif sekaligus kompe-
titif. Hal ini dapat dilakukan dengan pembaha-
ruan metode pembelajaran yang lebih fleksibel, 
dengan menempatkan mahasiswa sebagai sub-
jek (student-centered learning = SCL), diban-
dingkan sebagai objek pendidikan. Konsep pen-
didikan juga perlu di desain untuk menumbuh-
kan semangat kewirausahaan dan peningkatan 
soft skills serta success skills, sehingga lulusan 
Perguruan Tinggi mempunyai karakter percaya 
diri yang tinggi, memiliki kearifan terhadap ni-
lai-nilai sosial dan kultural bangsa, kemandirian 
serta jiwa kepemimpinan yang kuat (HELTS, 
2004:22).  

LPTK-PTK dalam penyelenggaraan ter-
hadap tuntutan relevansi dengan dudi, merupa-
kan suatu ciri karakteristik yang penting bagi 
pendidikan kejuruan. Perwujudan timbal balik 
berupa kesediaan dudi, menampung mahasiswa 
untuk mendapat kesempatan pengalaman bela-
jar di lapangan kerja/industri merupakan bahan 

untuk dijabarkan ke dalam perencanaan dan im-
plementasi program pendidikan, dan bentuk-
bentuk kerja sama lainnya yang saling mengun-
tungkan. PTK mempunyai implikasi yang luas 
terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang tepat dalam PTK adalah pembelajaran de-
ngan menggunakan pendekatan competency-
based yang didasarkan pada dua filosofi dasar. 
Pertama adalah gagasan “human competence” 
merupakan kemampuan yang benar-benar terli-
hat. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan me-
rupakan hal yang tidak berharga jika tidak di-
tunjukkan dengan adanya hasil. Filosofi kedua 
“mastery learning” menyebutkan bahwa hampir 
semua orang dapat mempelajari semua hal de-
ngan baik, apabila mendapatkan pembelajaran 
yang berkualitas serta waktu yang mencukupi.  

Sejalan dengan pemikiran di atas dan di-
dukung oleh PP No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan yang diantaranya 
mengatur standarisasi proses pembelajaran se-
hingga Perguruan Tinggi LPTK-PTK diharap-
kan ada pembaharuan pembelajaran yang ino-
vatif. Oleh karena itu penelitian ini berupaya 
mengembangkan model pembelajaran untuk me-
ngembangkan kreativitas mahasiswa, terutama 
aspek berfikir kreatif, inovatif, dan produktif, 
yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan sekaligus mampu meningkat-
kan kompetensi praktik mahasiswa di bidang 
Pendidikan Teknik Mesin Produksi.  

Proses pembelajaran LPTK-PTK diarah-
kan kepada: (1) kegiatan pembelajaran perlu 

memperhatikan perbedaan kemampuan individu 
dan dapat mengembangkan bakat dan potensi-
nya dalam bidang keahlian secara optimal (com-
petency based learning); (2) kegiatan pembela-
jaran ditekankan pada pemberian pengalaman 
nyata dalam kehidupan sehari-hari sesuai de-
ngan kebutuhan dunia kerja dan terkait dengan 
penerapan konsep, kaidah, dan prinsip disiplin 
ilmu yang dipelajari; (3) pembelajaran perlu 
diarahkan untuk mendorong mahasiswa dapat 
mengkomunikasikan kreasi temuannya kepada 
masyarakat luas sehingga dapat mengembang-
kan empatinya dengan menyelaraskan pengeta-
huan yang dimiliki dengan tindakannya; dan (4) 
pembelajaran diarahkan untuk menciptakan 
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iklim kompetisi sehingga dapat menghasilkan 
karya-karya yang inovatif dan produktif. 
(LPTK-PTK, 2003:2). 

Kompetensi dalam pengertian spesifik 
dan teknis dijelaskan oleh Nordhaug (1998:8-
19), bahwa kompetensi terdiri atas pengetahuan 
tentang metode, proses, dan teknik yang di-
rancang untuk melaksanakan tugas tertentu dan 
kemampuan menggunakan alat-alat dan per-
lengkapannya. Ini artinya kompetensi dalam pe-
ngertian spesifik dan teknis mencakup penge-
tahuan prinsip kerja dan prosedur kerja, serta 
kemampuan mengoperasikan alat untuk melak-
sanakan tugas atau pekerjaan  tertentu. Bowden 
& Masters (1993:39) secara tegas mengatakan 
bahwa kompetensi harus didefinisikan sebagai 
suatu yang betul-betul dapat dilakukan sese-
orang, bukan suatu yang telah diperoleh dari 
pembelajaran yang belum tentu dapat dilaku-
kan. Ini berarti kompetensi menunjuk pada ke-
mampuan unjuk kerja seseorang. Preston & 
Walker (1993:127) memberikan definisi kom-
petensi dengan pendekatan holistik sebagai 
kombinasi pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang memungkinkan seseorang dapat melaku-
kan tugasnya. 

Kompetensi oleh Bunk, Kaizer & Zedler 
(Prihadi, 2004:15), diidentifikasi dalam empat 
kelompok, yaitu: (1) “Vacational competence”; 
melaksanakan pekerjaan pada kegiatan spesifik, 
(2) “Methodical competence”, adalah reaksi sis-
temik dan tindakan sistemik pada setiap tan-
tangan diperlihatkan sebagai unjuk kerja, guna 
memperoleh solusi independent dan mampu 
menggunakan pengalaman guna mendapatkan 
cara bermakna untuk menanggulangi masalah-
masalah pekerjaan; (3) “Social competence”, 
yakni kemampuan berkomunikasi dengan pihak 
lain dan bekerjasama dengan cara co-operatif, 
memperlihatkan perilaku berorientasi kepada 
kelompok dan berempati, (4) “Participative com-
petence”, yakni kemahiran kerja dan adaptasi 
terhadap lingkungan kerja dalam arti luas, ke-
mampuan mengorganisasi dan membuat kepu-
tusan, dan kesiapan mengambil tanggung jawab.  

Model pembelajaran menurut Joice & 
Weil (1996:20) adalah suatu perencanaan atau 
pola yang dapat digunakan untuk kurikulum 

(materi pembelajaran yang panjang), mendesain 
materi pembelajaran, dan untuk mengantarkan 
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. 
Joyce & Weil (1996:46) menjelaskan model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan yang di-
gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-pe-
rangkat pembelajaran serta mengarahkan kita 

dalam mendesain pembelajaran untuk memban-
tu pebelajar sedemikian hingga tujuan pembe-
lajaran tercapai.  

Oleh karena itu, pengembangan model 
pembelajaran yang baik harus disesuaikan de-
ngan kondisi tertentu. Kondisi ini adalah besar 
kecil atau kompleks tidaknya suatu lembaga 
pendidikan, ruang lingkup tugas lembaga pen-
didikan, serta kemampuan pengelola. Joyce & 
Weil (1996:87) menjelaskan model pembelajar-
an adalah suatu perencanaan yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembe-
lajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutori-
al dan untuk menentukan perangkat pembelajar-
an serta mengarahkan kita dalam mendisain pem-
belajaran untuk membantu pebelajar sedemi-
kian hingga tujuan pembelajaran tercapai.  

Model-model pembelajaran menurut tak-
sonomi Gustafson (2003:112) ini dibagi men-
jadi empat kategori, yaitu, model yang berorien-
tasi pada; (1) kelas, (2) produk, (3) sistem, dan 
(4) organisasi. Menurutnya model pembuatan 
produk mempunyai tiga karakteristik utama; (1) 
adanya asumsi bahwa produk pembelajaran di-
perlukan, (2) diperlukan uji coba dan revisi ber-
ulang kali hingga mantap dan (3) adanya asum-
si bahwa produk itu harus dapat digunakan oleh 
berbagai pengelola pembelajaran. Berkaitan de-
ngan model pembuatan produk, seperti modul 
dan/atau bahan ajar pembelajaran, model pem-
belajaran yang dijadikan landasan pengembang-
an adalah Model Dick & Carey (2005) dan 
model lain yang dianggap relevan. Dapat dilihat 
bahwa saat ini dibutuhkan suatu model pem-
belajaran yang mampu untuk lebih memberda-
yakan mahasiswa dalam mencapai kompetensi 
yang diinginkan.  

Komponen utama teori pembelajaran me-
nurut Reigeluth & Merill (1983:22), yaitu: me-
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tode, kondisi, dan hasil. Yang dimaksud dengan 
metode pembelajaran adalah berbagai macam 
cara untuk mencapai berbagai macam hasil, da-
lam berbagai macarn kondisi. Kondisi pembe-
lajaran merupakan faktor yang mempengaruhi 
dampak metode, dan karena itu penting untuk 
menentukan metode. Hasil pembelajaran meru-
pakan berbagai akibat yang dapat dipakai untuk 
mengukur kegunaan berbagai macam metode 
dalam berbagai kondisi. Strategi pembelajaran 
(instructional strategy) adalah suatu perencana-
an untuk membantu pembelajar melalui berba-
gai usaha untuk mencapai setiap tujuannya.  

Selanjutnya, Seels & Richey (1994:31) 
mengatakan bahwa strategi pembelajaran ada-
lah spesifikasi untuk memilih dan mengurutkan 
proses dan kegiatan-kegiatan dalam suatu pela-
jaran. Sementara itu, Dick & Carey (2005)  me-
ngatakan bahwa strategi pembelajaran biasanya 
menjelaskan komponen umum dari satu set ma-
teri dan prosedur pembelajaran yang akan di-
gunakan dengan bahan bahan lain untuk meng-
hasilkan hasil belajar tertentu dari pihak siswa. 
Selanjutnya, Dick & Carey (2005:190-198) 
juga merinci lima komponen strategi pembela-
jaran yakni: (1) kegiatan pra instruksional, (2) 
penyajian informasi, (3) partisipasi mahasiswa, 
(4) tes, dan (5) tindak lanjut. 

Kegiatan pembelajaran menurut Gagne & 
Briggs (Dick & Carey, 2005:189), yaitu; (1) 
memberikan motivasi atau menarik perhatian; 
(2) menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
mahasiswa; (3) mengingatkan kompetensi pra-
syarat; (4) memberi stimulus (masalah, topik, 
konsep); (5) memberi petunjuk belajar (cara 
mempelajari); (6) menimbulkan penampilan ma-
hasiswa; (7) memberi umpan balik; (8) menilai 
penampilan; dan (9) penyimpulkan. Aspek ini 
semua digunakan dalam pelaksanaan startegi 
pembelajaran praktik yang dikembangkan da-
lam pengembangan model pembelajaran. Hal 
yang sama dikemukakan oleh Arends (2004: 
97-100) dalam perencanaan pembelajaran yang 
baik harus dapat melibatkan kegiatan pengalo-
kasian penggunaan waktu, memilih metode 
pembelajaran yang tepat guna, menciptakan mi-
nat mahasiswa, dan membangun lingkungan be-
lajar yang produktif. Bahkan, dalam perencana-

an yang saksama dibutuhkan untuk banyak as-
pek kehidupan modern. Namun, perencanaan 
pembelajaran juga dapat memiliki konsekuensi 
yang tidak diinginkan, yakni menyebabkan do-
sen tidak sensitif terhadap kebutuhan dan ide-
ide mahasiswa. 

Pada penelitian pengembangan ini, ma-
teri yang dikembangkan ini adalah: (1) mengem-
bangkan model pembelajaran praktik berbasis 
kompetensi berorientasi produksi; dan (2) me-
ngetahui efektifitas model pembelajaran. Hasil 
penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan 
tingginya kegagalan pembelajaran praktik maha-
siswa di LPTK-PTK. Kompetensi dalam peneli-
tian pengembangan ini mencakup aspek kogni-
tif, afektif, psikomotorik, pengetahuan kerja, 
prinsip kerja, dan prosedur kerja, serta kemam-
puan mengoperasikan mesin/alat untuk melak-
sanakan tugas atau pekerjaan tertentu. Berorien-
tasi produksi adalah berupaya untuk mencapai 
efisiensi produksi yang tinggi, biaya yang ren-
dah dan distribusi secara masal dengan kualitas 
produk yang bermutu/baik serta layak jual.  
 
METODE  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
pengembangan, yang berupaya membuat suatu 
produk baru dalam sistem pembelajaran. Peneli-
tian ini berorientasi kepada definisi yang dike-
mukakan Seels & Richey (Richey & Nelson, 
1996), yakni penelitian pengembangan merupa-
kan studi yang sistematis tentang perancangan, 
pengembangan pengevaluasian, program peng-
ajaran, proses dan produk yang harus memenuhi 
kriterian konsistensi internal dan keefektifan.  

Penelitian pengembangan ini dilakukan 
pada program studi Pendidikan Teknik Mesin 
bidang keahlian Teknik Mesin Produksi di Fa-
kultas Teknik Universitas Negeri Medan pro-
gram S-1 pada mahasiswa yang mengambil mata 
kuliah Teknologi Pemesinan. Lokasi dan subjek 
penelitian ditetapkan secara purposive, dengan 
mempertimbangkan tahap-tahap penelitian serta 
tujuan khusus penelitian yang meliputi beberapa 
tahapan dimana didalamnya suatu produk di-
kembangkan, diujicobakan, dan direvisi sesuai 
hasil tes lapangan. 
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Gambar. 1. Strategi Pembelajaran Praktik Berbasis Kompetensi Berorientasi Produksi dan 
Tahap Pembelajaran 

 

   
Pengumpulan data menjadi tiga, yaitu 

studi pendahuluan, pengembangan, uji coba, 
dan uji validasi. Dalam setiap tahap penelitian 
dipilih teknik pengumpulan data tertentu sesuai 
dengan tujuan masing-masing. Pada studi pen-
dahuluan, dipilih teknik kuesioner/angket, obser-
vasi, dan dokumentasi, di samping kajian lite-
ratur (literature review). Pengumpulan data di-
lakukan melalui: angket/kuesioner, observasi dan 
wawancara,  

Uji coba model merupakan bagian yang 
sangat penting dalam penelitian dan pengem-
bangan, yang dilakukan setelah rancangan pe-
ngembangan model pembelajaran selesai. Uji 
coba model bertujuan untuk mengetahui apakah 

model yang dikembangkan layak digunakan 
atau tidak. Uji coba model juga melihat sejauh 
mana produk yang dibuat dapat mencapai 
sasaran dan tujuan. Model yang baik memenuhi 
dua kriteria, yaitu; kriteria pembelajaran (ins-
tructional criteria) dan kriteria penampilan (pe-
sentation criteria). Uji coba dilakukan tiga kali, 
yaitu; (1) uji ahli; (2) uji terbatas dilakukan ter-
hadap kelompok kecil sebagai pengguna model; 
(3) uji lapangan (field testing). Dengan uji coba 
kualitas model yang dikembangkan betul-betul 
teruji secara empiris.  

Ujicoba terbatas dan utama. Pada ujicoba 
terbatas, adalah observasi dan kuesioner. Kue-
sioner diberikan kepada dosen, dengan tujuan 

Perencanaan 

Evaluasi 

Pelaksanaan 

Strategi 
Pembelajaran 
Praktik Berbasis 
Kompetensi 
Berorientasi 
Produksi 

1. Merumuskan Tujuan kompetensi SK-KD 
2. Menganalisis kendala dan karakteristik bidang studi 
3. Menyusun silabus serta rencana pelaksanaan pengajaran 
4. Menganalisis Karakteristik Mahasiswa 
5. Merumuskan strategi pembelajaran 
6. Membuat modul dan lembar kerja; instructional sheet, 

operational sheet, job sheet, dan evaluation sheet 
7. Merancang kebutuhan waktu dan sumber belajar 
8. Merancang alat evaluasi 

1. Mempersiapkan sumber belajar yang diperlukan dalam 
pembelajaran praktik berbasis kompetensi 

2. Orientasi/Persiapan pengajaran 
3. Keautentikan produk yang akan dikerjakan 
4. Menjelaskan tugas/proyek dan gambar kerja 
5. Mengelompokan mahasiswa dengan tugas praktik 
6. Memperagakan proses pembuatan benda kerja 
7. Mengkreasi, inovasi benda kerja 
8. Mengerjakan tugas/proyek dan pelaporan 
9. Mengkalkulasi biaya produksi pembuatan benda kerja 
10. Melakukan seleksi produk  

TAHAP PEMBELAJARAN 

1. Tes Formatif  
2. TesSumatif 
3. Pendekatan PAP 
4. Pendekatan Afektif, Kognitif dan Psikomotorik 
5. Tugas, Produk, dan Laporan 
6. Portofolio 
7. Uji Kompetensi 
8. Tes Standar 
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untuk mengetahui apakah ada kendala dalam 
penerapan desain model pembelajaran. Pada uji 
validasi, teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah penilaian dampak penerapan model 
yang dikembangkan terhadap peningkatan kom-
petensi mahasiswa, melalui perbandingan hasil 
pengukuran dalam penerapan model secara man-
diri oleh kelompok kontrol dan eksperimen. 

Teknik analisis data ini menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Semua data yang 
terkumpul dianalisis dengan teknik statistik des-
kriptif yang secara kuantitatif dipisahkan menu-
rut kategori untuk mempertajam penilaian da-
lam menarik kesimpulan. Analisis data dalam pe-
nelitian pengembanganini dijelaskan dalam tiga, 
yaitu tahap studi pendahuluan, pengembangan 
dan validasi. Tahap pertama, studi pendahulu-
an, temuan atau fakta-fakta tentang pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan saat ini, dides-
kripsikan dalam bentuk sajian data (mean, me-
dian, modus), kemudian dianalisis (diinterpreta-
sikan) secara kualitatif.  

Dengan pendekatan ini, analisis yang di-
gunakan dalam tahap ini disebut deskriptif kua-
litatif. Tahap pengembangan beberapa pende-
katan analisis yang digunakan yaitu: (1) pelak-
sanaan dan hasil pengembangan desain model, 
dideskripsikan dalam bentuk sajian data, ke-
mudian dianalisis secara kualitatif; (2) pada uji-
coba terbatas, hasil ujicoba penerapan desain 
model dianalisis dengan pendekatan kuantitaif; 
(3) pada ujicoba lebih luas, di samping meng-
gunakan pendekatan analisis deskriptif kualita-
tif, juga digunakan analisis statistik (kuantita-
tif), dengan formula statistik uji-t (t-test) untuk 
mengukur hasil penerapan desain model. Tahap 
validasi, keberartian dan efektivitas hasil pene-
rapan model dianalisis menggunakan pendekat-
an kuantitatif (quasi exsperimental), dengan 
membandingkan hasil pada kelompok (subjek 
penelitian) eksperimen dan kelompok kontrol, 
pada kondisi sebelum dengan sesudah penerap-
an. 

 
HASIL DAN  PEMBAHASAN  
Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian pendahulu-
an, analisis kebutuhan, kajian teoretik, validasi 

isi dan ahli desain model serta modul pembela-
jaran, uji coba terbatas/kelompok kecil dengan 
revisi model, uji coba utama/lapangan dengan 
revisi, pra-eksperimen pada uji coba utama, 
yang telah dilakukan, dihasilkan produk model 
pembelajaran dan strategi pembelajaran serta mo-
dul pembelajaran. Model pembelajaran praktik 
berbasis kompetensi berorientasi dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil validas dan Uji ahli de-
sain model pembelajaran secara keseluruhan, 
terhadap aspek-aspek seperti berikut. (1) Kela-
yakan perencanaan pembelajaran pada subkom-
ponen = 87,50% adalah sangat baik/layak/se-
suai; (2) Kelayakan pelaksanaan pembelajaran 
pada subkomponen = 88,67% adalah sangat 
baik; dan (3) Kelayakan evaluasi pembelajaran 
pada subkomponen = 85,42% adalah sangat 
tepat. Terhadap penilaian modul pembelajaran 
proses produksi teknik pemesinan juga menun-
jukkan bahwa pada kelayakan isi = 92,05% 
adalah sangat sesuai/layak, kelayakan isi terca-
kup pada; (1) kesesuaian uraian materi dengan 
tujuan pembelajaran = 95,83% adalah sangat 
sesuai; (2) keakuratan materi = 87,5% adalah 
sangat tepat materinya; (3) materi pendukung 
pembelajaran = 92,5% adalah sangat cocok. 
Pada kelayakan penyajian = 90,63% adalah sa-
ngat baik; (1) teknik penyajiannya = 91,67% 
adalah sangat baik; (2) penyajian pembelajaran 
= 93,7% adalah sangat baik; dan (3) kelengkap-
an penyajian = 87,5% adalah sangat baik. 

Deskripsi data hasil uji coba terbatas de-
ngan revisi model pembelajaran terhadap kua-
litas pembelajaran pada pengorganisasian pembe-
lajaran, penyampaian pembelajaran, dan penge-
lolaan pembelajaran, secara keseluruhan diper-
oleh hasil yang baik, serta pengembangan mo-
del pembelajaran menunjukkan hasil yang baik 
= 79,69%. Artinya pendapat dosen terhadap 
pengorganisasian pembelajaran praktik membe-
rikan penilaian yang positif untuk selalu ber-
kembang dan berkeinginan untuk mengalami 
suatu perubahan sesuai dengan perkembangan 
ipteks dan tuntutan dudi.  
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Gambar 2. Model Pembelajaran Praktik Berbasis Kompetensi  
Berorientasi Produksi 
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adalah sangat baik, dan penutup = 56,25% 
adalah cukup baik. Namun dalam pelaksanaan 
pembelajaran praktik pada uji coba terbatas 
tahap I menunjukkan hasil rata-rata 70,31% dan 
setelah melakukan uji coba tahap II sebesar 
73,96%, berarti ada kenaikan sebesar 3,65% 
bahwa keterterapan pelaksanaan model pembe-
lajaran mengalami kenaikan yang cukup berarti. 

Hasil penilaian mahasiswa terhadap pe-
laksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran pada uji coba terbatas 
menunjukkan bahwa rata-rata penilaian maha-
siswa terhadap pelaksanaan model pembelajar-
an menunjukkan: (1) pemahaman lebih baik, 
memudahkan terhadap pelaksanaan praktik = 
77,68% adalah cukup baik; (2) dilihat dari fak-
tor menyenangkan, membuat bersemangat be-
kerja dan belajar, berkeinginan untuk berkem-
bang, menjadi akrab; (3) dapat melakukan ker-
jasama dengan baik = 78,13% adalah cukup 
baik; dan (4) dilihat dari faktor yang dapat me-
ningkatkan dalam belajar dan bekerja, dan me-
ningkatkan kompetensi = 76,96% adalah cukup 
baik. Terhadap kecenderungan penilaian maha-
siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran 
pada uji coba tahap I dan tahap II adalah juga 
menunjukkan hal yang cukup baik = 77,50%, 
hal ini menunjukkan bahwa aspek keterterapan 
model pembelajaran disambut dengan baik dan 
sangat disenangi, karena ada beberapa indikator 
yang dapat meningkatkan kompetensi dan hasil 
belajar. Rata-rata dalam pengerjaan tugas untuk 
uji coba terbatas tahap I = 66,93% adalah belum 
kompeten dan dilanjutkan lagi dalam uji coba 
terbatas tahap II = 67,86% juga belum kompe-
ten.  

Deskripsi data hasil uji coba utama den-
gan revisi model yang dihasilkan terhadap kual-
itas pembelajaran pada pengorganisasian pem-
belajaran, penyampaian pembelajaran, dan pe-
ngelolaan pembelajaran, secara keseluruhan di-
peroleh dalam upaya peningkatan pengembang-
an model pembelajaran menunjukkan kecende-
rungan yang sangat baik, = 93,75% sangat baik 
dan positif. Terhadap data hasil keterterapan 
pelaksanaan pembelajaran pada uji coba utama 
juga menunjukkan bahwa pada rata-rata pra-
pembelajaran praktik = 81,94% adalah sangat 

baik, dalam kegiatan inti pembelajaran pada pe-
nguasaan materi pembelajaran = 80,36% adalah 
sangat baik, pendekatan/strategi pembelajaran = 
81,25% adalah sangat baik, pemanfaatan sum-
ber pembelajaran = 75% adalah baik, pembe-
lajaran yang memicu keterlibatan mahasiswa = 
80% adalah sangat baik, penilaian proses dan 
hasil belajar = 78,13% adalah baik, penggunaan 
bahasa = 84,38% adalah sangat baik, dan pe-
nutup = 78,13% adalah baik. Namun dalam pe-
laksanaan pembelajaran praktik pada tahap I 
menunjukkan hasil rata-rata 75%, untuk tahap 
II naik rata-rata 77,08%, untuk tahap III naik 
rata-rata 80,21%, untuk tahap IV naik = 90,1%, 
berarti ada kenaikan sebesar 15,1% dari tahap I 
sampai dengan tahap IV, bahwa keterterapan 
pelaksanaan model pembelajaran mengalami 
kenaikan yang cukup berarti.  

Hasil penilaian mahasiswa terhadap pe-
laksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran pada uji coba utama me-
nunjukkan bahwa dalam pemahaman lebih baik 
dan mudah melalui pembelajaran praktik de-
ngan menggunakan model yang dikembangkan 
dan juga terhadap pelaksanaan praktik dalam 
membuat benda kerja = 88,39% adalah sangat 
baik dan dilihat dari faktor menyenangkan, mem-
buat bersemangat bekerja dan belajar, berke-
inginan untuk berkembang, menjadi akrab, dan 
dapat melakukan kerjasama dengan baik = 
89,06% adalah sangat baik, dan dilihat dari fak-
tor yang dapat meningkatkan belajar dan beker-
ja, dan meningkatkan kompetensi = 87,50% ada-
lah sangat baik. Terhadap kompetensi mahasis-
wa dalam pengerjaan tugas tahap I = 68%,43 
adalah belum kompeten dan dilanjutkan lagi 
dalam tahap II = 69% juga belum kompeten. 
Dan selanjutnya tahap III = 70,93% adalah 
cukup kompeten dan dilanjutkan untuk tahap 
IV = 74,14% adalah cukup kompeten. Hal ini 
secara keseluruhan terhadap aspek yang dinilai 
pada metode, hasil keterampilan dan pencapai-
an waktu memang sangat rendah dan belum 
kompeten, namun pada uji coba utama untuk 
tahap III dan IV mahasiswa cukup kompeten.  

Hasil pra-eksperimen dilakukan terhadap 
uji coba utama pada kelas B sebanyak 14 maha-
siswa menggunakan metode pembelajaran prak-
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tik berbasis kompetensi berorientasi produksi. 
Pelaksanakan penelitian Pra-eksperimen dalam 
bentuk One-Group Pretest-Posttest Design me-
nunjukkan bahwa pada pre-test hasil yang dica-
pai = 60,57% adalah belum kompeten, namun 
hasil post-test naik menjadi 80,14% adalah su-
dah kompeten. Hal ini menunjukkan bahwa pro-
ses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran hasilnya efektif  dengan pening-
katan sebesar 19,57% terhadap peningkatan pe-
mahaman materi pada aspek kognitif skill ma-
hasiswa. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil kom-
petensi dalam penerapan model pembelajaran 
juga menunjukkan bahwa rata-rata kompetensi 
proses produksi dalam pengerjaan benda kerja 
secara keseluruhan pada mahasiswa kelas C dan 
D, bahwa kelas C sebesar 74,08% adalah cukup 
kompeten, namun pada mahasiswa kelas D se-
besar 68,28% adalah belum kompeten. Ada pe-
ningkatan sebesar 5,8% bahwa secara keselu-
ruhan rata-rata mahasiswa kelas C lebih unggul 
dan lebih baik kompetensinya bila dibanding-
kan dengan mahasiswa kelas D. 

Hasil pengujian keefektifan model pem-
belajaran melalui deskripsi data terhadap model 
pembelajaran berhubungan dengan penilaian ma-
hasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran, seca-
ra keseluruhan terhadap pelaksanaan pembela-
jaran dengan menggunakan model pembelajar-
an  pada mahasiswa kelas A menunjukkan peni-
laian keberhasilan model = 77,5%, mahasiswa 
kelas B menunjukkan penilaian keberhasilan 
model = 88,21% dan mahasiswa kelas C menun-
jukkan penilaian keberhasilan model = 89,44%. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan mo-
del  pembelajaran lebih tinggi pada kelas C, bila 
dibandingkan dengan kelas A dan kelas B.  

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
dengan uji-F, diperoleh nilai Fhitung = 16,62 pada 

F tabel = 3,23  pada taraf kepercayaan α = 0,05 
(95%). Ternyata Setelah dikonsultasikan de-
ngan Ftabel kemudian dibandingkan antara Fhitung 
dengan Ftabel ternyata Fhitung ≥ Ftabel atau 16,615 ≥ 
3,23, Artinya, ada perbedaan yang signifikan 
antara penilaian mahasiswa terhadap keterterap-
an model pembelajaran pada kelas A, kelas B, 
dan C. 

Hasil efektivitas peningkatan kompetensi 
dalam penerapan model pembelajaran berhu-
bungan dengan pelaksanaan uji perbedaan an-
tara penilaian kompetensi pada aspek kognitif 
pada kelompok eksperimen dan kontrol, secara 
keseluruhan diperoleh hasil, rata-rata tes kog-
nitif skill mahasiswa pada kelompok eksperimen 
dan kontrol menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
mahasiswa pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi = 79,2% daripada kelompok kontrol = 
74,58%. Hasil perhitungan uji-t = 10,186 pada t 
tabel = 2,131 pada taraf kepercayaan α = 0,05 
(95%). Ternyata - 2,131 < 10,186 > + 2,131, 
artinya ada perbedaan yang signifikan antara 
kompetensi kognitif skill mahasiswa pada ke-
lompok eksperimen dengan kelompok kontrol.  

Terhadap perbedaan kompetensi pada pe-
nilaian proses produksi dalam pembuatan benda 
kerja berorientasi produksi pada kelompok eks-
perimen dan kontrol dengan berorientasi tugas, 
secara keseluruhan diperoleh hasil rata-rata ni-
lai mahasiswa pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi = 79,69% daripada kelompok kontrol = 
69,39%. Hasil perhitungan uji-t = 18,6 dan t tabel 
= 2,131 pada taraf kepercayaan α = 0,05 (95%). 
Ternyata - 2,131 < 18,6 > + 2,131, artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara kompetensi 
penilaian proses produksi teknik pemesinan 
dalam pembuatan benda kerja berorientasi pro-
duksi pada kelompok eksperimen dengan ke-
lompok kontrol. 

 
Tabel 1.   Data Uji Perbedaan antara Penilaian Mahasiswa terhadap Keterterapan Model 

Pembelajaran Pada Kelas A, B, dan C 
 

Sumber Varians (SV) Derajad 
Kebebasan (dk) 

Jumlah 
Kuadrat (JK) 

Kuadarat 
Rerata (KR)  

F hitung F tabel 

Antar Kelompok (AK) 2 782,5 391,25 16,62 3,23 
Dalam Kelompok (DK) 41 965,5 23,55 Keterangan: 

16,62 > 3,23 
Signifikan 

Total 
43 1748 414,8 
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Terhadap hasil perbedaan kompetensi ra-
ta-rata pengerjaan benda kerja dalam proses 
produksi teknik pemesinan pada kelompok eks-
perimen dan kontrol, secara keseluruhan diper-
oleh hasil rata-rata nilai mahasiswa kelompok 
eksperimen lebih tinggi = 74,52% daripada ke-
lompok kontrol = 68,28%. Hasil uji-t, diperoleh 
= 10,49 dan t tabel = 2,131 pada taraf kepercaya-
an α = 0,05 (95%). Ternyata - 2,131 < 10,49 > 
+ 2,131, artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata kompetensi pengerjaan benda 
kerja dalam proses produksi teknik pemesinan 
mahasiswa pada kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. 

 
Pembahasan 

Penelitian pengembangan yang dilakukan 
ini diarahkan untuk menghasilkan suatu produk 
berupa model pembelajaran yang digunakan un-
tuk meningkatkan proses pembelajaran praktik 
maupun kompetensi mahasiswa dan mengeta-
hui efektifitas model pembelajaran. Karena itu 
dalam prosesnya, penelitian ini diawali dengan 
studi pendahuluan, kemudian mendesain pro-
gram pembelajaran dalam bentuk model pem-
belajaran, melakukan uji coba model pembela-
jaran, melakukan perbaikan model pembelajar-
an, dan melakukan uji validasi model pembela-
jaran, sehingga dihasilkan model pembelajaran 
yang cocok, sesuai dengan karakteriktik maha-
siswa maupun bidang studi. 

Penelitian pengembangan model pembe-
lajaran berbasis kompetensi yang dikembang-
kan ini untuk memberikan gambaran bahwa mo-
del pembelajaran. Pengembangan model pem-
belajaran ini merupakan hasil dari proses pe-
ngembangan pembelajaran yang didukung oleh 
adanya fakta-fakta yang bersifat empiris, data-
data lapangan, observasi langsung dalam proses 
pembelajaran, kajian terhadap teori-teori belajar 
dan pembelajaran, analisis terhadap strategi dan 
model pembelajaran yang telah dikembangkan 
sebelumnya, dan temuan dalam proses pembe-
lajaran pada aspek afektif, kognitif, maupun 
psikomotorik mahasiswa. 

Model pembelajaran secara konseptual te-
lah dikembangkan oleh beberapa ahli dan pakar 
di bidangnya dalam upaya mengungkapkan pe-

mahaman kompetensi secara benar sesuai de-
ngan maksud dan tujuan pembelajaran. Dalam 
model pembelajaran berbasis kompetensi ini be-
berapa acuan teoretis oleh Bunk, Kaizer & 
Zedler (1991), Torshen (1977), Spencer & 
Spencer (1993), Jarvis (2001), dan lain-lain. 
Sementara pembelajaran berbasis kompetensi 
yang dikemukakan oleh Sukmadinata (2004), 
Seller & Miller (1985), juga memberi dukungan 
kuat terhadap konsep pembelajaran berbasis kom-
petensi.  

Berdasarkan hasil validasi dari ahli bi-
dang studi, desain pembelajaran dan hasil uji 
coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan 
uji coba lapangan terhadap model pembelajaran 
yang dikembangkan menunjukkan bahwa mo-
del pembelajaran mampu memberikan nilai 
tambah, efektif dalam peningkatan kompetensi 
mahasiswa. Proses pembelajaran tersebut ber-
tumpu pada penguasaan dan pemahaman materi 
dan praktik berkaitan dengan kompetensi yang 
diharapkan. Begitu juga dari hasil uji coba ke-
lompok kecil dan lapangan juga menujukkan 
bahwa kemandirian pada diri mahasiswa meru-
pakan sikap yang terbentuk akibat rancangan 
proses belajar yang cermat. Bahkan sikap man-
diri merupakan sikap yang sengaja dibentuk 
dan bukan sesuatu yang datang dengan sendiri-
nya.  

Agar kemandirian dapat terbentuk, tugas 
dosen adalah mengarahkan, memotivasi, mem-
perlancar dan mengevaluasi proses belajar man-
diri mahasiswa melalui serangkaian kegiatan 
praktik maupun tatap muka, sehingga hal-hal 
yang bersifat konseptual akan merupakan ajang 
konfirmasi pemahaman mahasiswa terhadap ma-
teri dan tugas yang harus dikerjakan selama 
praktik berlangsung maupun di luar jam belajar. 
Dalam metode dan model pembelajaran, maha-
siswa dituntut untuk mengerjakan sendiri tugas 
yang diberikan dengan petunjuk seperlunya 
yang diberikan oleh dosen, di samping juga su-
dah ada modul pembelajaran maupun lembar 
kerja. Dosen akan banyak menyampaikan ke-
arifan (wisdom) daripada sekadar masalah tek-
nis sehingga temu kelas mempunyai nilai tam-
bah yang tinggi dan bermakna.  
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Berdasarkan hasil perhitungan dan peng-
ujian statistik pada tahap uji coba lapangan de-
ngan mengetahui efektifitas model yang dikem-
bangkan terhadap kompetensi mahasiswa secara 
keseluruhan menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen (menggunakan model pembelajaran 
praktik berbasis kompetensi berorientasi pro-
duksi) lebih tinggi rata-rata nilainya daripada 
mahasiswa dari kelompok kontrol (pembelajar-
an praktik konvensional). Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan dan pelaksanaan model pem-
belajaran dapat meningkatkan kompetensi ma-
hasiswa baik pada aspek afektif, kognitif, mau-
pun psikomotoriknya.  

Berdasarkan hasil analisis data pada se-
mua aspek yang dinilai menunjukkan: (1) ke-
mudahan dipahami dan dimengerti dalam pe-
laksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran yang dikembangkan bagi 
mahasiswa; (2) menyenangkan, membuat berse-
mangat bekerja dan belajar, berkeinginan untuk 
berkembang, menjadi akrab, dan dapat melaku-
kan kerjasama dengan baik bagi mahasiswa; 
dan (3) dapat meningkatkan dalam belajar dan 
bekerja, dan meningkatkan kompetensi maha-
siswa. Artinya, model pembelajaran yang di-
kembangkan cocok dan tepat, karena sudah da-
pat mengapresiasi kebutuhan akan peningkatan 
kompetensinya sehingga dapat memberi kemu-
dahan dalam pembelajaran praktik.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran yang dikembang-
kan ini berdasarkan uji coba yang dilakukan de-
ngan beberapa tahapan yang dilaksanakan dan 
memberikan kontribusi yang positif terhadap 
upaya peningkatan kompetensi mahasiswa. Upa-
ya untuk mencapai hasil yang optimal dalam 
pembelajaran perlu kreatifitas dosen dan maha-
siswa, sehingga memiliki perbedaan dengan pem-
belajaran lainnya.  

Hal yang perlu ditekankan pada maha-
siswa dalam pengembangan model pembelajar-
an adalah: (1) keterlibatan mahasiswa secara in-
telektual dan emosional dalam pembelajaran; 
(2) mahasiswa didorong untuk menemukan dan 
mengkonstruksi sendiri konsep yang sedang di-
kaji melalui berbagai cara seperti observasi, dis-
kusi, percobaan, peniruan, pemahaman dalam 

membaca gambar kerja; (3) mahasiswa diberi 
kesempatan untuk bertanggung jawab menyele-
saikan tugas; dan (4) mahasiswa harus bekerja 
keras, berdedikasi tinggi, dan antusias. Dengan 
cara tersebut, pembelajaran dengan model pem-
belajaran mampu memotivasi mahasiswa dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan sehingga dapat 
menyelesaikan tugas-tugas secara kreatif.  

Langkah-langkah yang ditempuh dalam 
upaya meningkatkan kompetensi mahasiswa 
melalui pengembangan model pembelajaran 
pada tahapan pelaksanaan validasi dan uji coba 
sperti berikut. (1) Adanya sumber belajar baik 
berupa buku ajar dan teks, modul, rujukan, 
hand-out, lembar kerja (work sheet) meliputi: 
instructional sheet, operational sheet, job sheet, 
dan evaluation sheet, bahan kuliah, yang ber-
asal dari hasil penelitian pengembangan pembe-
lajaran untuk mahasiswa. (2) Memotivasi maha-
siswa dengan memberi perhatian, memberi ma-
sukkan, memberi balikan, memberi penguatan 
belajar. Memberi materi yang relevan dengan 
tingkat kemampuan mahasiswa. Memberi se-
mangat dan kepercayaan pada mahasiswa bah-
wa ia dapat mencapai kompetensi yang diharap-
kan. Memberi kepuasan pada mahasiswa terha-
dap pembelajaran yang kita jalankan. (3) Me-
nunjukkan metode yang dapat membantu maha-
siswa menelusuri dan menemukan penyelesaian 
masalah. (4) Memberikan umpan balik sebagai 
bentuk monitoring dan mengkoreksi hasil ki-
nerja mahasiswa agar mencapai sasaran yang 
optimal sesuai kemampuannya.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran praktik berbasis 
kompetensi berorientasi produksi dari hasil pe-
nelitian ini dari beberapa tahapan uji coba me-
nunjukan bahwa dosen harus mampu melaku-
kan hal-hal seperti berikut. (1) Menciptakan 
iklim belajar dan pembelajaran yang memposi-
sikan mahasiswa sebagai centre learning (sub-
jek pembelajaran) dengan segala aktivitas yang 
dilakukannya. (2) Mengembangkan materi pem-
belajaran yang berwawasan produksi, yang bisa 
memotivasi belajar mahasiswa melalui ide-ide 
yang konstruktif pada diri dosen maupun ma-
hasiswa. (3) Mendorong dan membangkitkan 
keberanian belajar dan bekerja yang didasari 
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komitmen yang tinggi dan berdisiplin. Dosen 
selalu dapat membimbing, mendorong, meng-
arahkan, memperbaiki, mengelola, mengorgani-
sasikan pembelajaran dari seluruh rangkaian 
proses pembelajaran sehingga tercipta hubu-
ngan yang komunikatif dan harmonis yang ber-
tujuan meningkatkan kompetensi mahasiswa se-
cara lebih baik. (4) Dosen mengemas materi 
pembelajaran yang sesuai dengan pengetahuan 
dan pengalaman mahasiswa serta masyarakat 
dudi.  

Materi pembelajaran yang sesuai dengan 
pengetahuan dan pengalaman akan mudah di-
pahami dan dicerna dengan baik melalui praktik 
langsung, sehingga orientasi pembelajaran tidak 
saja pada pemahaman dan penguasaan materi, 
tetapi juga pada penggunaan dan praktik kerja 
langsung. Hal ini juga sejalan dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan oleh Widanarko (2007: 
2) yang menyatakan bahwa, model pembela-
jaran untuk memenuhi kompetensi dunia kerja 
ini harus menunjukkan: (1) kemampuan berko-
munikasi ditingkatkan melalui pemberian tugas 
individu dan kelompok sejak awal perkuliahan; 
dan (2) kemampuan merencanakan dan meran-
cang rekayasa di bidang permesinan ditingkat-
kan melalui pemberian rancangan pembelajar-
an, modul pembelajaran, materi tugas individu 
dan tugas kelompok.    

Dalam mengembangan model pembela-
jaran berbasis kompetensi, beberapa hal yang 
perlu dicermati berdasarkan revisi validasi ahli 
dan uji coba menunjukkan hal-hal seperti beri-
kut. (1) Dalam proses pembelajaran praktik 
berlangsung, perencanaan pembelajaran harus 
sudah menjadi pegangan secara konsisten. (2) 
Dalam menetapkan keberhasilan belajar maha-
siswa tidak saja dilihat dari hasil kerja atau 
hasil tugas/praktik, melainkan harus dinilai dari 
proses secara keseluruhan, sehingga aspek yang 
dinilai dapat terjaring semuanya meliputi afek-
tif, kognitif, maupun psikomotorik. (3) Dalam 
proses pembelajaran, dosen harus mengoptimal-
kan penggunaan sumber belajar yang ada, 
seperti media pembelajaran interaktif, menarik 
dan dapat meningkatkan daya kreatif dan ima-
jinatif mahasiswa agar pengetahuan dan kete-
rampilannya meningkat. Partisipasi mahasiswa 

dalam proses pembelajaran dengan mengguna-
kan model pembelajaran sangat dibutuhkan un-
tuk melatih diri dan melibatkan diri dalam ke-
giatan pembelajaran agar kompetensinya me-
ningkat.  

Kebutuhan akan penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan praktik pada diri mahasiswa 
sangat diperlukan untuk mengetahui arah dan 
manfaat perkembangan pendidikan kejuruan ke 
depan. Hal ini didukung terhadap hasil peneliti-
an Bruri (2005:296-297) yang menunjukkan 
bahwa peningkatan keterampilan pemesinan ti-
dak lepas dari keterampilan sejenis yang dibu-
tuhkan dudi, untuk itu lembaga pendidikan tinggi 
dapat mengembangkan pembelajaran praktik 
dalam pembuatan benda kerja yang mengarah 
pada produk sesuai kebutuhan dudi atau ber-
orientasi produk. Di samping itu, pembelajaran 
mesin perkakas CNC yang sarat dengan peralat-
an presisi sebaliknya mempertimbangkan pro-
ses pembelajaran dengan pemilihan strategi 
yang sesuai dan dilakukan pengelompokkan ke-
las sesuai dengan tingkat bakat mekanik maha-
siswa. 

  
PENUTUP 

Model pembelajaran yang dikembangkan 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evalua-
si yang diterapkan hasilnya seperti berikut. (1) 
Sangat baik, sesuai, dan cocok digunakan dalam 
pembelajaran praktik teknologi pemesinan. (2) 
Pengorganisasian, penyampaian, dan pengelola-
an pembelajaran adalah baik untuk selalu ber-
kembang dan berkeinginan dan mengalami per-
ubahan sesuai dengan perkembangan ipteks dan 
tuntutan dudi. (3) Mengalami peningkatan hasil 
belajar mahasiswa. (4) Peningkatkan kompeten-
si pada aspek afektif, kognitif, psikomotorik, 
yang melandasi terhadap peningkatan proses 
pembelajaran. (5) Dilakukan dengan baik dan 
benar proses pengerjaan benda kerja, pengguna-
an mesin perkakas sesuai SOP, teknik penger-
jaan dan membaca gambar kerja sesuai standar 
ISO.  

Modul pembelajaran dikembangkan me-
rupakan bagian dalam proses pengembangan 
model pembelajaran yang sesuai dengan kebu-
tuhan terhadap proses pembelajaran praktik 
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yang disusun per kompetensi dalam proses pro-
duksi dengan menggunakan mesin-mesin per-
kakas, meliputi penggunaan mesin bubut, mesin 
skrap, mesin bor, mesin frais, mesin sekrap, 
mesin milling, dan mesin gerinda. Produk mo-
dul yang dikembangkan memberikan dampak 
yang baik dan positif bila menjadi bagian dalam 
proses pembelajaran berlangsung. Modul yang 
dikembangkan, berdasarkan penilaian terhadap 
dosen maupun mahasiswa menunjukkan bahwa: 
(1) kelayakan isi, meliputi: kesesuaiaan uraian 
materi dengan tujuan pembelajaran, keakuratan 
materi, materi mendukung pembelajaran adalah 
sangat baik; (2) penyajian pembelajaran  dan 
kelengkapan penyajian sangat baik.  

Efektivitas model pembelajaran ini me-
nunjukkan hasil seperti berikut. (1) Hasilnya 
efektif terhadap peningkatan kompetensi maha-
siswa. Pada uji coba utama yaitu pre-test maha-
siswa yang belum kompeten pada saat post-test 
menjadi kompeten. (2) Penilaian kompetensi 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai mahasiswa 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari-
pada kelompok kontrol. (3) Dapat meningkatkan 
kompetensi mahasiswa pada proses produksi 
berdasarkan penilaian afektif dan psikomotorik 
dalam menggunakan mesin-mesin perkakas 
sesuai SOP dan menunjukkan rata-rata kelom-
pok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 
kontrol. (4) Produk yang dihasilkan berdasar-
kan skor rata-rata praktik kelompok eksperimen 
lebih tinggi daripada kelompok. 
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